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ABSTRAK 

Pengetahuan merupakan aset vital untuk keberlangsungan dan 

perkembangan suatu organisasi. Pengetahuan merupakan sumber daya yang sangat 

penting bagi organisasi, karena pengetahuan merupakan aset yang apabila dikelola 

dengan baik akan meningkatkan kinerja. Maka dari itu sangat penting untuk 

melakukan Manajemen Pengetahuan terhadap pengetahuan tersebut agar dapat 

diberdayakan dan dipergunakan dengan maksimal oleh organisasi. Bagian yang 

paling penting dalam manajemen pengetahuan adalah mendorong insan-insan 

dalam organisasi untuk melakukan berbagi pengetahuan maka dari itu dilakukan 

penelitian tentang faktor apa saja yang dapat mempengaruhi berbagi pengetahuan 

dan kinerja. Dalam penelitian ini kerangka berpikir dikontruksikan kedalam suatu 

model yang diadopsi dari model Organizational Culture Theory (Teori Budaya 

Organisasi). Data primer diperoleh melalui kuesioner dengan responden 126 orang 

yang diambil menggunakan teknik simple random sampling. Olah data dilakukan 

menggunakan teknik Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square 

(PLS). Hasil menunjukkan dari enam faktor budaya organisasi, tiga diantaranya 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap berbagi pengetahuan, yaitu Sistem 

Informasi, Proses dan Struktur Organisasi. Dan berbagi pengetahuan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja dengan koefisien sebesar 0.292. Selanjutnya hasil 

penelitian menunjukkan Kinerja sebagai variabel dependen dipengaruhi oleh 

variabel independen yaitu Sistem Informasi, Manusia, Proses, Kepemimpinan, 

Penghargaan, Struktur Organisasi dan Perilaku berbagi pengetahuan dengan 

Koefisien Determinasj sebesar 0.550. 
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THE INFLUENCE OF ORGANIZATIONAL CULTURE ON  

SHARING KNOWLEDGE AND ITS IMPLICATIONS ON ASSISTANT 
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ABSTRACT 

Knowledge is a vital asset for the sustainability and development of an 

organization. Knowledge is a very important resource for organizations, because 

knowledge is an asset which if managed properly will improve performance. 

Therefore, it is very important to carry out Knowledge Management on this 

knowledge so that it can be empowered and used optimally by the organization. The 

most important part in knowledge management is to encourage people in the 

organization to share knowledge, therefore research is carried out on what factors 

can affect knowledge sharing and performance. In this study, the framework of 

thinking is constructed into a model adopted from the Organizational Culture 

Theory model. Primary data was obtained through a questionnaire with 126 

respondents who were taken using a simple random sampling technique. Data 

processing was carried out using Structural Equation Modeling based on Partial 

Least Square (PLS). The results show that of the six organizational culture factors, 

three of them have a significant influence on knowledge sharing, namely 

Information Systems, Processes and Organizational Structures. And knowledge 

sharing has a significant effect on performance with a coefficient of 0.292. 

Furthermore, the results of the study show that performance as the dependent 

variable is influenced by independent variables, namely Information Systems, 

Humans, Processes, Leadership, Rewards, Organizational Structures and 

Knowledge Sharing Behavior with a Determinasj Coefficient of 0.550. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Pengetahuan didefinisikan sebagai kepercayaan seseorang yang dapat 

dipertanggungjawabkan (Nonaka & Takeuchi, 1995). Pengetahuan adalah hasil dari 

proses belajar seumur hidup seseorang, yaitu, akumulasi yang dapat diakses dan 

diatur menurut informasi yang benar berdasarkan fakta, aturan, dan lain-lain. 

(Geiger, Geiger, and Wilhelm 2019) 

Pengetahuan merupakan aset vital untuk keberlangsungan dan perkembangan 

suatu organisasi. Kegiatan penciptaan pengetahuan dapat menghasilkan inovasi, 

kunci kelangsungan hidup bagi sebagian besar organisasi yang beroperasi di 

lingkungan persaingan global untuk produk dan layanan (Nonaka & Takeuchi, 1995) 

Berdasarkan knowledge – based theory, pengetahuan merupakan sumber daya 

yang sangat penting bagi perusahaan, karena pengetahuan merupakan aset yang 

apabila dikelola dengan baik akan meningkatkan kinerja perusahaan. Teori ini 

memberikan dukungan yang kuat pada pengakuan intellectual capital sebagai salah 

satu aset perusahaan(Putri 2013). 

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Delphi Group menyatakan bahwa pada 

suatu orgaisasi atau perusahaan, pengetahuan yang dimiliki tersimpan dalam 

beberapa struktur yaitu 42% pada otak (pikiran), 26% pada dokumen cetak, 20% 

dokumen digital dan 12% padaknownledge base elektronik. (Pradana 2016) 
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Penelitian tersebut membutikan bahwa sebagian besar asset knowledge 

(Pengetahuan) yang kita miliki ditanamkan otak, atau dikenal sebagai tacit 

knowledge. Tacit Knowledge merupakan knowledge dimana diperoleh melalui 

pekerjaan serta pengalaman, dan knowledge tersebut terletak di otak dan juga 

melekat di dalam diri seseorang. Tacit Knowledge diindikasikan sebagai suatu 

pengetahuan yang sangat personal serta tidak mudah untuk mendefinisikannya. 

Sangat susah untuk berkomunikasi dan berbagi tacit knowledge ini kepada orang 

lain. (Nonaka & Takeuchi, 1995) 

Oleh karena itu, knowledge management ada untuk menjawab persoalan ini, 

yaitu proses mengubah tacit knowledge menjadi knowledge yang mudah 

dikomunikasikan dan mudah didokumentasikan, hasil knowledge tersebut disebut 

explicit knowledge. Knowledge management berfokus pada identifikasi, berbagi, 

membuat dan menyimpan pengetahuan dalam rangka pelaksanaan pembelajaran 

organisasi(Trivellas et al. 2015). 

Manajer di banyak organisasi telah menunjukkan bahwa dalam lingkungan 

dengan persaingan yang tinggi saat ini, manajemen pengetahuan (KM) akan 

menjadi kunci keberhasilan organisasi di milenium ini. Untuk itu diperlukan suatu 

aplikasi berupa Knowledge Management System (KMS), yaitu sistem yang 

diciptakan untuk memfasilitasi penangkapan, penyimpanan, pencarian, transfer dan 

penggunaan kembali pengetahuan (Nissa and Jambak 2016). 

Dalam membangun sebuah aplikasi, terdapat beberapa tahapan salah satunya 

adalah pendefinisian kebutuhan pengguna sistem (user requirements system). 

Tahapan ini sangat penting karena proyek pengembangan sistem informasi 

dilaksanakan untuk menghasilkan produk yang memenuhi kebutuhan pemakai 

(UserRequirements).
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Secara umum kebutuhan pemakai (User Requirements) adalah sekumpulan 

data yang memberikan indikasi bagaimana sebuah kebutuhan didefinisikan 

mengacu pada sasaran pemakai, kekuatan, batasan- batasan, sikap dan perilaku 

pemakai (Nurdam 2014). 

Maka dari itu sebelum membangun aplikasi Knowledge Management System 

adalah penting untuk mengetahui perilaku berbagi pengetahuan dari penggunanya 

dan mengidentifikasi faktor apa saja yang dapat mempengaruhi berbagi 

pengetahuan. Karena Bagian yang paling penting dalam manajemen pengetahuan 

adalah mendorong insan-insan dalam organisasi untuk melakukan berbagi 

pengetahuan” (Aulawi et al. 2009; Swee 2002; Trivellas et al. 2015) 

Berbagi pengetahuan mencakup aktivitas dan tindakan berbagi pengetahuan 

dengan orang lain sambil berbagi informasi yang relevan dengan orang lain. 

(Mardlillah and Rahardjo 2017). Aktivitas knowledge sharing dipengaruhi oleh 

faktor kepemimpinan, faktor individu, faktor organisasi, semuanya ditemukan 

mempengaruhi budaya berbagi pengetahuan. (Søndergaard et al., 2007; Choudhary 

& Sarikwal, 2017) 

“Budaya organisasi merupakan seperangkat nilai-nilai, keyakinan serta norma 

bersama yang dapat mempengaruhi cara karyawan berpikir, merasa, serta 

berperilaku di tempat kerja(Agwu 2014).”Budaya organisasi yang sulit diubah 

mempunyai hubungan erat dengan berbagi pengetahuan (AULIA 2016) 

Berdasarkan Organizational Culture Theory oleh Edgar Schein (1988) budaya 

organisasi merupakan model keyakinan dasar yang ditemukan atau dikembangkan 

oleh kelompok tertentu saat mereka belajar bagaimana memecahkan masalah. Jadi 
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karyawan di organisasi dapat mengajar atau berbagi dengan anggota baru tentang 

koordinasi eksternal dan integrasi internal yang telah cukup berhasil sehingga ia 

dapat melihat, berpikir, dan mendengarkan dengan benar. 

Teori tersebut juga mengatakan bahwa organisasi dapat membuat asumsi 

implisit tentang sifat manusia, baik dalam hal apakah itu pada akhirnya baik, netral, 

atau buruk, dan dalam hal seberapa mudah dibentuk atau diperbaiki. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Al-Alawi, Al- 

Marzooqi, and Mohammed 2007) diketahui bahwa budaya organisasi yang terdiri 

atas faktor trust, communication, information system, reward, dan organization 

structure memiliki dampak terhadap knowledge sharing secara signifikans. 

Kehidupan pekerjaan pegawai dalam suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh 

budaya organisasi, karena mengandung kebiasaan khusus organisasi dan 

merupakan ekspresi penting dari aturan perilaku yang diikuti oleh anggota 

organisasi.(Agwu 2014) Organizational Culture Theory juga mengatakan sifat dan 

keragaman dari budaya organisasi akan mempengaruhi kapasitas inovatif 

organisasi. Untuk kelompok tertentu, budaya adalah kekuatan homogenisasi. 

Sehingga budaya organisasi juga dapat mempengaruhi performa (kinerja) suatu 

organisasi seperti penelitian yang dilakukan oleh (Jatiningrum, Musadieq, and 

Prasetya 2016; Nikpour 2017; Ponnuswamy and Manohar 2016) yang menyatakan 

hasil nya ialah adanya dampak dan hubungan antara budaya organisasi serta kinerja 

secara signifikan. 

Sehingga berdasarkan konsep dan penelitian-penelitian sebelum nya diketahui 

adanya korelasi diantara budaya organisasi, berbagi pengetahuan dan kinerja. 
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Berbagi pengetahuan diketahui mempunyai peranan penting dalam 

memaksimalkan kinerja individu dalam organisasi seperti di perusahaan maupun 

instansi pendidikan seperti perguruan tinggi. 

Sebagai salah satu perguruan tinggi negeri di Indonesia, menjadi perguruan 

tinggi terkemuka dan berbasis riset yang unggul dalam berbagai bidang ilmu 

merupakan visi dari Universitas Sriwijaya. Sehingga untuk mencapai visi tersebut 

diperlukan adanya penerapan sistem pembelajaran yang baik dalam kegiatan 

perkuliahan, baik itu mata kuliah yang bersifat toeritis maupun mata kuliah bersifat 

praktik. Pelaksanaan kegiatan perkuliahan untuk materi yang bersifat teoritis 

dilaksanakan di ruang kelas dan diampuh oleh satu atau lebih dosen pengampuh 

mata kuliah. Sedangkan untuk pelaksanaan mata kuliah yang bersifat praktik atau 

penerapan dilaksanakan di Laboratorium. 

Salah satu Laboratorium yang ada di Universitas Sriwijaya yaitu Laboratorium 

Terpadu. Laboratorium Terpadu terdiri dari beberapa laboratorium yaitu 

Laboratorium Kimia Umum, Biokimia, Kimia Fisika, Kimia Organik dan Fisika 

Dasar. Laboratorium Terpadu digunakan oleh Mahasiswa dari berbagai Fakultas 

seperti “Fakultas Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Fakultas Teknik, Fakultas Kesehatan Masyarakat dan Fakultas Pertanian” 

Pelaksanaan kegiatan Praktikum di Laboratorium Terpadu diampuh oleh 

Analis dan juga dibantu oleh Asistan Laboratorium. Asisten Laboratorium di 

Universitas Sriwijaya direkrut dari mahasiswa yang sedang menjalani perkuliahan. 

Asisten Laboratorium merupakan pelaksana teknis yang memiliki tugas untuk 

membantu Analis dalam melaksanakan praktikum. 
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Asisten Laboratorium bertugas mengkoordinir proses praktikum, mengawasi 

mahasiswa yang sedang praktikum, memeriksa laporan mahasiswa praktikum serta 

membantu menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi saat praktikum 

berlangsung seperti alat yang tidak berfungsi, dan sebagainya. Oleh karena itu, 

Asisten Laboratorium harus mempunyai pengetahuan yang cukup agar bisa 

membantu kelancaran praktikum di Laboratorium, 

Namun tidak semua Asisten Laboratorium mempunyai pengetahuan serta 

keahlian yang mumpuni untuk menjalankan tugas dengan baik dan mengatasi 

berbagai masalah yang terjadi, terutama Asisten Laboratorium yang baru 

bergabung. Hal tersebut dapat berdampak pada kinerja Asisten Laboratorium. 

Kineja merupakan penampilan hasil kerja yang meliputi kualitas dalam 

menyelesaikan tugas nya maupun kuantitas dari tugas yang mampu diselesaikan. 

Oleh karena itu diperlukan adanya kerjasama antar Asisten Laboratoruum dengan 

cara saling berbagi pengetahuan serta pengalaman masing-masing agar proses 

praktikum berjalan lancar dan masalah-masalah dapat diatasi dengan baik. Maka 

dari itu, budaya berbagi pengetahuan antar Asisten di Laboratorium menjadi sangat 

penting. 

Oleh karena itu, agar budaya berbagi pengetahuan antar Asisten Laboratorium 

berjalan dengan baik, perlu diketahui faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku 

berbagi pengetahuan antar Asisten Laboratorium dan bagaimana implikasi nya 

terhadap kinerja. 
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Berdasarkan teori dan latar belakang masalah sebagaimana terurai diatas maka 

dilakukan penelitian dengan judul “PENGARUH BUDAYA ORGANISASI 

TERHADAP PERILAKU BERBAGI PENGETAHUAN SERTA IMPLIKASI 

NYA PADA KINERJA ASISTEN LABORATORIUM TERPADU 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA” 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah “adakah pengaruh budaya organisasi terhadap perilaku berbagi pengetahuan 

dan implikasi nya terhadap kinerja?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
1. Untuk mengetahui adakah pengaruh budaya organisasi terhadap perilaku 

berbagi pengetahuan 

2. Untuk mengetahui adakah pengaruh berbagi pengetahuan terhadap kinerja 

 
3. Untuk mengetahui adakah pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja dengan 

berbagi pengetahuan (knowledge sharing) sebagai variable mediasi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
1. Mengetahui faktor apa saja dari budaya organisasi yang dapat mempengaruhi 

perilaku berbagi pengetahuan dan kinerja 

2. Mengetahui peranan berbagi pengetahuan sebagai variable mediasi 

 

3. Mengetahui seberapa besar koefisien pengaruh dari setiap faktor sehingga 

dapat mengetahui skala prioritas dalam meningkatkan kinerja 

4. Mendapat rekomendasi berupa fitur-fitur Knowledge Management System 
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1.5 Batasan Masalah 

 
1. Subjek penelitian ialah Asisten Laboratorium di Laboratorium Terpadu 

Universitas Sriwijaya periode 2019/2020 

2. Tempat penelitian adalah Laboratorium Terpadu Universitas Sriwijaya 

 

3. Menggunakan pendekatan kuantitatif kuisioner dengan instrument 

pengumpulan data 

4. Menguji variable secara keseluruhan dimana pengujian terhadap dimensi tidak 

dilakukan, melainkan pengujian langsung dilakukan terhadap indikator
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